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ABSTRAK 
 
PENGARUH PEMBANGUNAN MANUSIA DAN INFRASTRUKTUR  
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DAERAH  
KABUPATEN MAROS TAHUN 2005-2014 
 
Firmansyah 
Fatmawati 
Sultan Suhab 
 
Di era otonomi yang di tandai dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
1999 yang selanjutnya direvisi  dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang pemerintahan daerah, telah memberikan kewenangan terhadap daerah 
Kabupaten/Kota untuk mengurus rumah tangganya sendiri, Daerah memiliki 
kewenangan yang lebih besar untuk menyelenggarakan berbagai urusan 
pemerintah dan pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahtraan 
masyarakat sebagai tujuan dan sekaligus roh otonomi daerah. 
Tujuan penelitian ini adalah, 1). Untuk mengetahui apakah index pembangunan 
manusia di Kabupaten Maros memiliki hubungan dan pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Maros selama periode tahun 2005-
2014 dan 2).Untuk mengetahui apakah infrastruktur jalan di Kabupaten Maros  
memiliki hubungan dan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di 
Kabupaten Maros selama periode tahun 2005-2014 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut; 1) Variabel 
pembangunan manusia (X1) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah Kabupaten Maros. Hal ini menggambarkan bahwa masih 
banyak tenaga kerja yang menikmati fasilitas publik yang ada di Kabupaten 
Maros tetapi mereka bekerja di luar daerah Kabupaten Maros, 2) Variabel 
infrastruktur jalan (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah Kabupaten Maros. Hal ini menujukkan bahwa peran infrastruktur 
jalan di Kabupaten Maros masih relatif rendah dan  belum berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Maros 
Kata kunci: index pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Di era otonomi yang di tandai dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1999 yang selanjutnya direvisi  dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang pemerintahan daerah, telah memberikan kewenangan terhadap 
daerah Kabupaten/Kota untuk mengurus rumah tangganya sendiri, Daerah 
memiliki kewenangan yang lebih besar untuk menyelenggarakan berbagai 
urusan pemerintah dan pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahtraan 
masyarakat sebagai tujuan dan sekaligus roh otonomi daerah. 
Alasan lain yang menyebabkan terciptanya otonomi daerah adalah, 
pertama, penolakan terhadap pembangunan yang bersifat sentralistik dimana 
yang terjadi adalah eksploitasi besar-besaran terhadap daerah.kedua, intervensi 
pemerintah pusat yang terlalu besar dan telah menimbulkan masalah pada 
kapabilitas dan efektifitas pemerintah daerah dalam mendorong proses 
pembangunan dan kehidupan demokrasi di daerah. Ketiga, otonomi adalah 
jawaban bagi pemerintah daerah untuk mensejahterakan dengan 
mengembangkan dan memanfaatkan sumberdaya yang mereka miliki.  
Pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai 
penambah nilai kekayaan bersih dalam periode anggaran tertentu (UU.No 32 
tahun 2004 tentang pemerintahan daerah), pendapatan daerah berasal dari 
penerimaan dari dana perimbangan pusat dan daerah, juga yang berasal dari 
daerah itu sendiri yang pendapatan asli daerah serta lain-lain pendapatan yang 
sah. 
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Perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah adalah sistem 
pembagian keuangan yang adil, proporsional, demokratis, transparan, dan 
bertanggung jawab dalam rangka pendanaan penyelenggaraan desentralisasi, 
dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, dan kebutuhan daerah 
serta  besaran penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pembantuan (UU.No 
32 Tahun 2004). 
Sebelum otonomi daerah dilaksanakan pada tahun 2001, daerah pusat 
jauh lebih berkembang dibandingkan daerah pinggiran, dimana pemerintah 
pusat lebih mementingkan peran investasi dan pengembangan ke pusat 
daripadah ke daerah pinggiran. Daerah pusat yang dimaksud disini adalah 
kota, pada umumnya menawarkan berbagai kelebihan dalam bentuk 
produktifitas dan pendapatan yang lebih tinggi, menarik investasi baru, 
tekhnologi baru, pekerja terdidik dan terampil dalam jumlah yang jauh lebih 
tinggi di bandingkan di daerah pinggir (Malecki, 1991). 
 Hal ini menyebabkan tenaga kerja yang tinggal didaerah pinggir lebih 
tertarik untuk bekerja di daerah kota dan meniggalkan daerah asalnya. 
Akibatnya tidak sedikit masalah sosial yang terjadi, diantaranya 
bermigrasinya tenaga kerja yang berasal dari daerah pinggir menuju daerah 
pusat dan kesenjangan sumberdaya yang tercermin pada konsentrasi 
kegiatan ekonomi yang terjadi pada daerah pusat saja. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurangnya perhatian pemerintah pusat terhadap daerah pinggiran. 
Dengan di berlalukannya otonomi daerah pada tahun 2001, investasi 
yang di lakukan oleh pemerintah daerah selain untuk memacu pertumbuhan 
ekonomi dengan penyerapan tenaga kerja, pemerintah juga  
menginvestasikan anggarannya ke sektor yang dianggap paling penting 
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untuk pertumbuhan daerah itu sendiri pada masa yang akan datang termasuk 
pada sektor publik itu sendiri. Sehingga di harapkan dengan mengutamakan 
investasi pada sektor publik yang dianggap vital, masyarakat mendapatkan 
manfaat yang cukup lama dan berkesinambungan. 
       Secara umum peranan pengeluaran pemerintah baik yang dibiayai melalui 
APBN maupun APBD khususnya pengeluaran untuk human capital dan 
infrastruktur fisik, dapat mempercepat pertumbuhan, tetapi pada sisi lain 
pembiayaan dari pengeluaran pemerintah tersebut dapat memperlambat 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini tergantung pada sejauh mana produktifitas 
pengeluaran pemerintah tersebut dan distorsi pajak yang ditimbulkannya, yang 
mana dalam konteks ini pemerintah baik secara langsung maupun tidak 
langsung dapat mempengaruhi total output (PDRB) yakni melalui penyediaan 
infrastruktur, barang-barang publik dan insentif pemerintah terhadap dunia usaha 
seperti subsidi ekspor. 
Selain belanja pemerintah, investasi juga merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Investasi adalah segala bentuk kegiatan 
menanam modal, baik oleh penanam modal dalam negeri maupun penanam 
modal asing, baik berasal dari masyarakat maupun dari pemerintah. Dewasa ini 
banyak negara-negara yang melakukan kebijaksanaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan investasi baik domestik ataupun modal asing. Hal ini dilakukan 
oleh pemerintah sebab kegiatan investasi akan mendorong pula kegiatan 
ekonomi suatu negara ataupun daerah, penyerapan tenaga kerja, peningkatan 
output yang dihasilkan, penghematan devisa atau bahkan penambahan devisa. 
Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari perkembangan 
PDRB-nya. PDRB Kabupaten maros selama kurun waktu tahun 2010-2014 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
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Tabel 1.1 Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Maros Tahun 2010-2014 
No tahun Pertumbuhan ekonomi 
1 2010                               7,03  
2 2011                               7,57  
3 2012                               8,00  
4 2013                               8,67  
5 2014                               5,23  
    Sumber : BPS Kabupaten Maros 
 
Pada Tabel 1.1 terlihat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros dalam 
lima tahun terakhir yaitu tahun 2010-2014. Pada tahun 2010 tingkat pertumbuhan 
ekonomi kabupaten Maros sebesar 7,03 dan terus naik ke tahun selanjutnya. 
Pada tahun 2011 menjadi 7,57 dan pada tahun 2012 sebesar 8,00 sedangkan 
pada tahun 2013 menjadi 8,67 dan pada tahun 2014 manjadi 5,23. 
  
Tabel 1.2 Index Pembangunan Manusia Kabupaten Maros Tahun 2010-2014 
No tahun Index Pembangunan Manusia 
1 2010 64,07 
2 2011 64,95 
3 2012 65,50 
4 2013 66,06 
5 2014 66,65 
    Sumber : BPS Kabupaten Maros 
 
Terlihat pada tabel 1.2 bahwa IPM Kabupaten Maros sedikit mengalami 
kenaikan selama kurun waktu 2010-2014 yaitu dari 64,07 pada tahun 2010 
menjadi 64,95 pada tahun 2011, tahun 2012 sebesar 65,50, pada tahun 2013 
sebesar 66,06 dan pada tahun 2014 menjadi 66,65. Hal ini merupakan akibat 
dari meningkatnya index setiap variabel yang mengakibatkan naiknya besaran 
IPM kabupaten Maros. 
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Tabel 1.3 Panjang Jalan Kabupaten Kondisi Baik Kabupaten Maros Tahun 2010-
2014 
No tahun Panjang jalan kondisi baik 
1 2010 34,12 
2 2011 38,65 
3 2012 40,56 
4 2013 44,26 
5 2014 54,16 
   Sumber : BAPPEDA Kabupaten Maros 
 
Tabel 1.3 menunjukkan  Panjang jalan kabupaten kondisi baik di 
Kabupaten maros pada kurun waktu 2010-2014 juga mengalami kenaikan yang 
cukup baik, dimana terlihat pada tahun 2010 panjang jalan kondisi baik di 
kabupaten maros sebesar 34,12 dan naik menjadi 38,65 pada tahun 2011, pada 
tahun 2012 sebesar 40,56, pada tahun 2013 44,26 dan menjadi 54,16 pada 
tahun 2014. 
Berikut adalah grafik perbandingan antara tingkat pertumbuhan ekonomi, 
pembangunan manusia dan infrastruktur Kabupaten maros selama kurun waktu 
2010-2014. 
Grafik 1.1 Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Index Pembangunan, Infrastruktur Jalan 
Dan Irigasi Kabupaten Maros Tahun 2010-2014 
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Kalau di perhatikan, dengan menggunakan harga konstan 2000, 
perubahan pertumbuhan ekonomi pada grafik 1.1 tampak bahwa dalam lima 
tahun terakhir terjadi peningkatan, dimana tahun 2013 merupakan yang tertinggi 
pertumbuhannya dan mencapai 8,67 dan terendah pada tahun 2014 yakni 
sebesar 5,23. Kalau dirata-ratakan, selama kurun waktu tahun 2010-1014 
Kabupaten Maros mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 7,30. Sedangkan 
untuk IPM dan infrastruktur mengalami peningkatan dimana IPM pada tahun 
2010 sebesar 64,07 menjadi 66,65 pada tahun 2014 dan infrastruktur jalan dari 
34,12 di tahun 2010 menjadi 54,16 pada tahun 2014 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai Kabupaten Maros tidak lepas dari 
peranan kontribusi PDRB Kabupaten Maros.  
Oleh karna itu penulis tertarik untuk membuktikan pengaruh pembangunan 
manusia dan infrastruktur setelah era otonomi daerah berlangsung khusunya 
tahun 2005 hingga tahun 2014 terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di 
Kabupaten Maros dalam skripsi yang berjudul “ Pengaruh Pembangunan 
Manusia Dan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Kabupaten Maros tahun 2005 – 2014 “. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Seperti yang diuraikan sebelumnya, maka masalah yang akan diangkat 
dalam penelitian ini dapat di uraiakan sebagai berikut :  
1. Apakah ada hubungan dan pengaruh index pembangunan manusia 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Maros selama 
periode tahun 2005-2014. 
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2. Apakah ada hubungan dan pengaruh infrastruktur jalan terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Maros selama periode 
tahun 2005-2014. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah index pembangunan manusia di 
Kabupaten Maros memiliki hubungan dan pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Maros selama periode 
tahun 2005-2014. 
2. Untuk mengetahui apakah infrastruktur jalan di Kabupaten Maros  
memiliki hubungan dan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
daerah di Kabupaten Maros selama periode tahun 2005-2014. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan penulis di 
bidang ilmiah, sebagai masukan atau informasi untuk seluruh para pengambil 
kebijakan pada pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
serta instansi terkait dalam menentukan langkah dalam hal pengaruh 
pembangunan manusia dan infrastruktur selama era otonomi daerah yang 
berlangsung hingga tahun 2014 terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 
Kabupaten Maros. Serta diharapkan kelak akan dijadikan sebagai referensi atau 
literatur bagi peneliti berikutnya dalam masalah yang berkaitan dengan penulisan 
ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1. Pertumbuhan Ekonomi  
      Sukirno (2002) mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi berarti 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan 
jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah 
makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya 
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. 
Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan 
selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan 
menambah jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan berkembang. Di 
samping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk 
dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah. 
Pertumbuhan ekonomi, dapat dilihat dari sisi permintaan dan dari sisi 
penawaran. Dari sisi permintaan (demand) yaitu dengan memperhitungkan 
komponen-komponen makro ekonomi berupa konsumsi, investasi, ekspor dan 
impor sedangkan dari sisi penawaran (supply) dengan memperhitungkan nilai 
tambah setiap sektor dalam produksi nasional. Laju pertumbuhan ekonomi akan 
diukur melalui indikator perkembangan PDB dari tahun ketahun. 
Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara konvensional biasanya dengan 
menghitung peningkatan presentase dari Produk Domestik Bruto (PDB). PDB 
mengukur pengeluaran total dari suatu perekonomian terhadap berbagai barang 
dan jasa yang baru diproduksi pada suatu saat atau tahun serta pendapatan total 
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yang diterima dari adanya seluruh produksi barang danjasa tersebut atau secara 
lebih rinci, PDB adalah nilai pasar dari semua barang dan jasa yang diproduksi di 
suatu negara dalam kurun waktutertentu (Mankiw, 2003). 
 Indikator pertumbuhan ekonomi merupakan pertanda pentingnya didalam 
kehidupan perekonomian. Enam ciri pertumbuhan ekonomi modern yang muncul 
dalam analisis yang didasarkan pada produk nasional dan komponennya, 
penduduk, tenaga kerja dan lain-lain. Adapun keenam ciri pertumbuhan ekonomi 
modern tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Laju pertumbuhan penduduk dan produk perkapita. Pertumbuhan ekonomi 
modern sebagaimana terungkap dari pengalaman negara maju sejak akhir 
abad ke-18 dan awal ke-19, ditandai dengan kenaikan produk perkapita 
yang tinggi dibarengi dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat. 
b. Peningkatan produktifitas. Pertumbuhan ekonomi terlihat dari semakin 
meningkatnya laju produk perkapita terutama adanya perbaikan kualitas 
input yang meningkatkan efisiensi dan produktifitas per unit input. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin besarnya masukan sumber tenaga kerja dan 
modal atau semakin meningkatnya efisiensi, atau keduanya. Kenaikan 
efisiensi berarti penggunaan output yang lebih besar untuk setiap unit input. 
c. Laju pertumbuhan struktur yang tinggi. Perubahan struktural dalam 
pertumbuhan ekonomi mencakup peralihan dari kegiatan pertanian ke non 
pertanian, dari industri ke jasa, perubahan dari skala unit-unit produksi dan 
peralihan dari perusahaan perorangan menjadi perusahaan berbadan hukum 
serta perubahan status kerja buruh. 
d. Urbanisasi. Pertumbuhan ekonomi ditandai pula dengan semakin banyaknya 
penduduk di negara maju yang berpindah dari daerah pedesaan ke daerah 
perkotaan. 
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e. Ekspansi negara maju. Pertumbuhan negara maju kebanyakan tidak sama 
pada beberapa bangsa. Pertumbuhan ekonomi modern terjadi lebih awal 
daripada bangsa lain. Hal ini sebagian besar disebabkan perbedaan latar 
belakang sejarah masa lalu. 
f. Arus barang, modal dan orang antar bangsa. Arus barang, modal dan orang 
antar bangsa akan mempercepat pertumbuhan ekonomi. (Jhingan, 1994). 
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam, faktor 
ekonomi dan faktor non ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara 
tergantung pada sumber alamnya, sumber daya manusia, modal usaha, 
teknologi, yang semua merupakan faktor ekonomi. Tetapi pertumbuhan ekonomi 
tidak mungkin terjadi selama lembaga sosial, kondisi politik, nilai – nilai moral 
dalam suatu negara atau daerah tidak menunjang. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah: 
1. Faktor Produksi 
Para ahli ekonomi menganggap faktor produksi sebagai kekuatan utama        
yang dipengaruhi pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi jatuh  
bangun merupakan konsekuensi dari perubahan yang terjadi di dalam faktor-
faktor produksi tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi adalah: 
a. Sumber daya alam. Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu 
perekonomian adalah sumber daya alam atau tanah. Tanah sebagaimana 
dipergunakan dalam ilmu ekonomi mencakup sumber alam seperti 
kesuburan tanah, letak dan susunan kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber 
air, lautan dan sebagainya. Dalam pertumbuhan ekonomi tersedianya 
sumber daya alam secara melimpah merupakan hal yang penting. Namun 
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demikian, yang terpenting adalah bagaiman memanfaatkan secara tepat 
dengan teknologi yang baik sehingga efisiensi dipertinggi dan sumber daya 
alam dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang lebih lama. 
b. Akumulasi modal. Faktor ekonomi penting kedua dalam pertumbuhan 
ekonomi adalah akumulasi modal. Modal berarti persediaan faktor produksi 
secara fisik dapat diproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas tertentu, 
hal ini disebut akumulasi modal atau pembentukan modal. Pembentukan 
modal merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi. Disatu pihak ini 
mencerminkan permintaan efektif, dan dilain pihak ini menciptkan efisiensi 
produktif bagi produksi di masa depan. Proses pembentukan modal dapat 
menghasilkan kenaikan pendapatan nasional dalam berbagai cara. 
c. Organisasi. Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. 
Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi di dalam kegiatan 
ekonomi. Organisasi bersifat melengkapi modal, buruh dalam membantu 
meningkatkan produktifitasnya. 
d. Kemajuan teknologi. Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling 
penting di dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan ini berkaitan 
dengan perubahan di dalam metode produksi yang merupakan hasil 
perubahan atau hasil teknik penelitian baru. Perubahan teknologi akan 
meningkatkan produktifitas buruh, modal dan faktor produksi lainnya. 
e. Pembagian kerja dan skala produksi. Spesialisasi dan pembagian kerja 
menimbulkan peningkatan produktifitas. Keduanya membawa ke arah 
ekonomi produksi skala besar yang selanjutnya membantu perkembangan 
industri. 
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2. Faktor Non Ekonomi 
Faktor non ekonomi ikut menunjang faktor ekonomi guna mempengaruhi 
kemajuan perekonomian. Dalam kenyataan faktor non ekonomi umumnya seperti 
organisasi sosial, budaya dan politik mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Oleh 
karena itu faktor non ekonomi juga memiliki arti penting dalam proses 
pertumbuhan ekonomi. Faktor non ekonomi tersebut antara lain: 
a. Faktor sosial 
Jika pembangunan ekonomi diinginkan berjalan mulus, pandangan nilai–
nilai dan lembaga sosial harus diubah. Perubahan hanya mungkin terjadi melalui 
penyebaran pendidikan dan ilmu pengetahuan. Akan tetapi bila tatanan sosial 
dipengaruhi oleh sistem yang ketat dan sistem yang family, kebebasan individu 
dan mobilitas untuk bekerja lebih keras, mendapatkan lebih banyak menabung 
lebih banyak. 
b. Faktor Manusia 
Persyaratan yang lebih penting bagi laju pertumbuhan ekonomi adalah 
manusia. Manusia yang berdedikasi terhadap pembangunan negerinya dan 
terhadap kejujuran, kewibawaan, pengetahuan dan prestasi kerja. 
c. Faktor Politik dan Administrasi Kerja 
Faktor politik dan administrasi kerja juga membantu pertumbuhan ekonomi 
modern. Lewis dengan tepat melihat tindakan pemerintah memainkan peranan 
penting dalam merangsang dan mendorong kegiatan ekonomi. Ketertiban 
stabilitas dan perlindungan hokum mendorong kewiraswastaan, semakin besar 
kebebasan itu makan semakin besar pula kewiraswastaan itu. 
 Pertumbuhan biasanya dihitung dalam nilai riil dengan tujuan untuk 
menghilangkan adanya inflasi dalam harga dan jasa yang diproduksi sehingga 
PDB riil mencerminkan perubahan kuantitas produksi. Untuk mengetahui 
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pertumbuhan ekonomi regional, digunakanlah data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dimana PDRB dapat didefinisikan sebagai nilai barang dan jasa 
akhir yang dihasilkan oleh sistem perekonomian di suatu wilayah atau daerah 
dalam kurun waktu tertentu. Sehingga PDRB merupakan suatu ukuran untuk 
melihat aktivitas perekonomian suatu daerah. 
 Nilai-nilai dari PDRB tersebut dapat dihitung melalui tiga pendekatan yaitu: 
1. Segi produksi, PDRB merupakan jumlah netto atas suatu barang dan 
jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan 
biasanya dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). 
2. Segi pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa (pendapatan) 
yang diterima factor-faktor produksi karena ikut serta dalam proses 
produksi dalam suatu wilayah (satu tahun). 
3. Segi pengeluaran, PDRB merupakan jumlah pengeluaran yang 
dilakukan oleh rumah tangga, pemerintah dan lembaga swasta non 
profit serta ekspor netto (setelah dikurangi impor), dan biasanya 
dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). 
Dari segi penyajiannya, PDRB selalu dibedakan menjadi dua pendekatan 
yaitu PDRB atas harga berlaku dan PDRB atas harga konstan. Adapun yang 
dimaksud dengan PDRB atas dasar harga berlaku adalah jumlah nilai produksi, 
pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga berlaku pada 
tahun yang bersangkutan, sedangkan PDRB atas harga konstan adalah 
merupakan jumlah nilai produksi, pendapatan atau pengeluaran yang dinilai 
sesuai dengan harga pasar yang tetap pada tahun dasar dan dalam publikasi 
ditetapkan tahun dasar adalah tahun sebelumnya. 
Selanjutnya dapat dijelaskan pula bahwa dalam penyusunan PDRBakan 
diperoleh manfaat seperti: 
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a. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 
setiap sektor 
b. Untuk mengetahui struktur perekonomian suatu daerah 
c. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan harga (inflasi/deflasi), dan 
d. Sebagai suatu indikator mengenai tingkat kemakmuran 
  
2.1.3 Pertumbuhan ekonomi regional 
Pertumbuhan ekonomi regional merupakan suatu proses pemerintah 
daerah dan masyarakat dalam mengelola sumber daya yang ada untuk 
mencipatakan lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan (Arsyad, 2004). 
Dalam analisis pertumbuhan ekonomi regional, unsur regional atau wilayah 
merupakan bagian dalam analisisnya. Wilayah yang dimaksud dapat berarti 
provinsi, kabupaten, atau kota. Target pertumbuhan ekonomi satu wilayah 
berbeda dengan wilayah lainnya, hal ini dikarenakan potensi ekonomi yang ada 
di tiap-tiap wilayah juga berbeda sehingga kebijakan yang diterapkan juga harus 
sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing wilayah atau daerah.  
Mengingat Indonesia telah masuk dalam era otonomi daerah, maka tiap-
tiap daerah harus membuat dan menerapkan kebijakan yang dapat 
memaksimalkan potensi ekonomi guna mendorong pertumbuhan ekonomi di 
daerahnya sehingga kesejahteraan masyarakatnya pun dapat ditingkatkan. 
2.1.4 Teori Pertumbuhan Ekonomi 
2.1.4.1  Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-Domar (Ekonomi Klasik) 
Setiap perekonomian pada dasarnya harus mencadangkan atau menabung 
sebagian tertentu dari pendapatan nasionalnya untuk menambah atau 
menggantikan barang-barang modal (gedung, alat-alat, dan bahan baku) yang 
telah susut atau rusak. Akan tetapi, untuk bisa tumbuh, dibutuhkan investasi baru 
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yang merupakan tambahan neto ke dalam persediaan modal. Jika kita 
asumsikan bahwa ada hubungan ekonomi langsung antara jumlah total 
persediaan modal, K, dengan PDB total, Y--misalnya, jika dibutuhkan modal 
sebesar US$3 untuk menghasilkan tambahan PDB tahunan sebesar US$1-- 
maka hal itu berarti bahwa setiap tambahan neto pada persediaan modal dalam 
bentuk investasi baru akan menghasilkan kenaikkan arus output nasional atau 
PDB (Todaro dan Smith, 2011).  
Teori Harrod-Domar ini merupakan perluasan dari analisis Keynes 
mengenai kegiatan ekonomi secara nasional dan masalah tenaga kerja. Analisis 
Keynes dianggap kurang lengkap karena tidak membicarakan masalah-masalah 
ekonomi jangka panjang. Sedangkan teori Harrod-Domar ini menganalisis syarat-
syarat yang diperlukan agar perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dalam 
jangka panjang. Dengan kata lain, teori ini berusaha menunjukkan syarat yang 
dibutuhkan agar perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dengan mantap 
(Arsyad, 2004). 
Teori Harrod-Domar ini mempunyai beberapa asumsi yaitu:  
1. Perekonomian dalam keadaan pengerjaan penuh (full employment) 
dan barang-barang modal yang terdiri dalam masyarakat digunakan 
secara penuh.  
2. Perekonomian terdiri dari 2 sektor rumah tangga dan sektor 
perusahaan, berarti pemerintah dan perdagangan luar negeri tidak 
ada.  
3. Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan 
besarnya pendapatan nasional, berarti fungsi tabungan dimulai dari 
titik nol.  
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4. Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save = 
MPS) besarnya tetap, demikian juga ratio antara modal-output 
(capital-output ratio = COR) dan rasio pertambahan modal-output 
(incremental capital-output ratio = ICOR).  
Dalam ilmu ekonomi dikenal sebagai rasio modal-output (capital-output ratio) 
adalah 3 berbanding 1. Rasio modal-output (c) dan rasio tabungan nasional 
(national saving-ratio), s, merupakan persentase atau bagian tetap dari output 
nasional yang selalu ditabung dan jumlah investasi (penanaman modal) baru 
ditentukan oleh jumlah tabungan total (S), maka dapat menyusun sebuah model 
pertumbuhan ekonomi sebagai berikut : 
1. Tabungan (S) adalah bagian dalam jumlah tertentu, atau s, dari 
pendapatan nasional (Y). Oleh karena itu, dapat dituliskan hubungan 
tersebut dalam bentuk persamaan yang sederhana:  
S = sY …………………………………… (2.1)  
2. Investasi neto (I) didefinisikan sebagai perubahan stok modal, (K) 
yang dapat diwakili oleh ΔK, sehingga dapat dituliskan persamaan 
sederhana yang kedua sebagai berikut:  
I =ΔK ………………………………….... (2.2)  
Akan tetapi, karena jumlah stok modal, K, mempunyai hubungan 
langsung dengan jumlah pendapatan nasional atau output, Y, seperti 
telah ditunjukkan oleh rasio modal-output, c, maka: 
𝐾
𝑌
= 𝑐 
Atau 
Δ𝐾
Δ𝑌
= 𝑐 
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Atau akhirnya: 
Δ K = c ΔY …………………………….. (2.3) 
3. Terakhir, karena tabungan nasional neto (S) harus sama dengan 
investasi neto (I), maka persamaan berikutnya dapat di tulis sebagai 
berikut:  
S = I …………………………… (2.4) 
Dari Persamaan (2.1) telah diketahui bahwa S=sY dan dari 
Persamaan (2.2) dan (2.3), kita juga telah mengetahui bahwasanya:  
I = ΔK = cΔY 
Dengan demikian, kita dapat menuliskan “identitas” tabungan sama 
dengan investasi dalam Persamaan (2.4) sebagai berikut:  
S = sY = cΔY = ΔK = I ………………. (2.5)  
Atau bisa diringkas menjadi  
sY = kΔY ……………………………… (2.6)  
Selanjutnya, apabila kedua sisi Persamaan (2.6) dibagi mula-mula 
dengan Y dan kemudian dengan k, maka didapat:  
ΔYY=sc ……………............................ (2.7)  
Persamaan (2.7) atau ΔY/Y merupakan tingkat pe perubahan atau 
tingkat pertumbuhan PDB (angka persentase perubahan PDB).  
Persamaan (2.7), yang merupakan versi sederhana dari persamaan 
dalam teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar, secara jelas 
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan PDB (ΔY/Y) ditentukan 
secara bersama-sama oleh rasio tabungan nasional, s, serta rasio 
modal-output nasional, c.  
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Agar bisa tumbuh dengan pesat, setiap perekonomian harus menabung 
dan menginvestasikan sebanyak mungkin bagian dari PDB-nya. Semakin banyak 
yang dapat di tabung dan kemudian di investasikan, maka laju pertumbuhan 
perekonomian akan semakin cepat. Akan tetapi, tingkat pertumbuhan aktual 
yang dapat dijangkau pada setiap tingkat tabungan dan investasi banyaknya 
tambahan output yang di dapat dari tambahan satu unit investasi dapat diukur 
dengan kebalikan rasio modal-output,c, karena rasio yang sebaliknya ini, yakni 
1/c, adalah rasio output-modal atau rasio output-investasi. Selanjutnya, dengan 
mengalikan tingkat investasi baru s = I/Y, dengan tingkat prodiktivitasnya, 1/c, 
maka akan di dapat tingkat pertumbuhan dimana pendapatan nasional atau PDB 
akan naik (Todaro dan Smith, 2011). 
2.1.4.2  Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Ekonomi Neo Klasik) 
Model pertumbuhan Solow dirancang untuk menunjukkan bagaimana 
pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan 
teknologi berinteraksi dalam perekonomian, serta bagaimana pengaruhnya 
terhadap output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan (Mankiw, 
2006). Dalam model ini, pertumbuhan ekonomi jangka panjang ditentukan secara 
eksogen, atau dengan kata lain ditentukan di luar model. Model ini memprediksi 
bahwa pada akhirnya akan terjadi konvergensi dalam perekonomian menuju 
kondisi pertumbuhan steady-state yang bergantung hanya pada perkembangan 
teknologi dan pertumbuhan tenaga kerja. Dalam hal ini, kondisi steady-state 
menunjukkan equilibrium perekonomian jangka panjang (Mankiw, 2006).  
Asumsi utama yang digunakan dalam model Solow adalah bahwa modal 
mengalami diminishing returns. Jika persediaan tenaga kerja dianggap tetap, 
dampak akumulasi modal terhadap penambahan output akan selalu lebih sedikit 
dari penambahan sebelumnya, mencerminkan produk marjinal modal (marginal 
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product of capital) yang kian menurun. Jika diasumsikan bahwa tidak ada 
perkembangan teknologi atau pertumbuhan tenaga kerja, maka diminishing 
return pada modal mengindikasikan bahwa pada satu titik, penambahan jumlah 
modal (melalui tabungan dan investasi) hanya cukup untuk menutupi jumlah 
modal yang susut karena depresiasi. Pada titik ini perekonomian akan berhenti 
tumbuh, karena diasumsikan bahwa tidak ada perkembangan teknologi atau 
pertumbuhan tenaga kerja (Mankiw, 2006).  
Menurut Arsyad (2004), dalam teori Solow-Swan ini, capital output ratio 
(COR) memiliki sifat yang dinamis, artinya dalam menghasilkan tingkat output 
tertentu dibutuhkan kombinasi yang seimbang antara kapital dan tenaga kerja. 
Jika penggunaan kapital tinggi maka penggunaan tenaga kerja akan rendah, 
sebaliknya jika penggunaan kapital rendah maka penggunaan tenaga kerja akan 
tinggi. Pokok pemikiran lainya adalah dalam fungsi produksinya adanya teknologi 
yang teragumentasi pada faktor-faktor produksi seperti kapital dan labor, 
sebagaimana terlihat pada model di bawah ini: 
Y = F(K, AL)………………………………… (2.8)  
Y = F(AK, L)………………………………… (2.9) 
Pada persamaan (2.8) terlihat bahwa teknologi melekat pada variabel 
labor, yang nantinya akan berdampak pada penerapan pola produksi yang di 
suatu negara yang lebih labor intensive. Persamaan (2.8) ini di sebut sebagai 
purely labor augmenting, sedangkan pada persamaan (2.9) terlihat bahwa 
teknologi melekat pada kapital, yang nantinya berdampak pada pola produksi 
yang cenderung lebih capital intensive. Persamaaan (2.9) ini disebut sebagai 
purely capital augmenting.  
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Teori pertumbuhan Neo Klasik ini mempunyai banyak variasi, tetapi pada 
umumnya mereka didasarkan kepada fungsi produksi yang telah dikembangkan 
oleh Charles Cobb dan Paul Douglas yang sekarang dikenal dengan sebutan 
fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi tersebut bisa dituliskan dengan cara 
berikut (Arsyad, 2004): 
Qt = Tt . Kt . Lt ……………………………... (2.10)  
 
Dimana: Qt = Tingkat produksi pada tahun t  
Tt = Tingkat teknologi pada tahun t  
Kt = Jumlah stok barang modal pada tahun t  
Lt = Jumlah tenaga kerja pada tahun t  
α = Pertambahan output oleh pertambahan satu unit modal  
β = Pertambahan output oleh pertambahan satu unit tenaga kerja  
 
2.1.4.3  Teori Pertumbuhan Endogen 
 
Pengembangan teori pertumbuhan endogen berawal dari adanya 
penolakan terhadap pendapat yang menyatakan bahwa teknologi yang 
memberi sumbangan bagi pertumbuhan ekonomi bersifat eksogen. Dalam 
teori ini, teknologi dapat dipengaruhi sehingga akan bersifat endogen. Teori ini 
menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut.  
(1) adanya eksternalitas dalam perekonomian, dan  
(2) imperfect market dalam produksi intermediate input.  
Menurut teori pertumbuhan endogen (Romer, 1986), sumber-sumber 
pertumbuhan disebabkan adanya peningkatan akumulasi modal dalam arti 
yang luas. Modal dalam teori ini tidak hanya modal fisik tetapi juga yang 
bersifat non-fisik berupa ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Adanya penemuan baru berawal dari proses learning by doing. Proses 
ini dapat memunculkan penemuan-penemuan baru yang meningkatkan 
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efisiensi produksi sehingga akan meningkatkan produktivitas. Dengan 
demikian, kualitas sumberdaya manusia merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) merupakan 
teori yang muncul karena menolak asumsi model Solow tentang pertumbuhan 
teknologi eksogen. Sebagai ilustrasi dari model pertumbuhan endogen dapat 
dijelaskan sebagai berikut; 
Y = AK ……………… (1) 
Dimana Y adalah output, K adalah persediaan modal dan A adalah 
konstanta yang mengukur jumlah output yang diproduksi untuk setiap unit 
modal. Terlihat bahwa pada fungsi produsi diatas tidak menunjukkan adanya 
muatan dari pengembalian modal yang kian menurun. Satu unit modal 
tambahan memproduksi unit output tambahan A, tanpa memperhitungkan 
banyak modal disini. Keberadaan pengembalian modal yang kian menurun 
merupakan perbedaan penting antara model pertumbuhan endogen dengan 
model Solow. 
ΔK = sY – δK ………….. (2) 
Persamaan (2) menunjukkan bahwa perubahan pada persediaan modal 
(ΔK) sama dengan investasi (sY) dikurangi dengan penyusutan (δK). Dengan 
menggabungkan antara persamaan (1) dan (2) akan didapatkan 
ΔY/Y = ΔK/K = sA – δ ……………… (3) 
Persamaan (3) menunjukkan apa yang menentukan pertumbuhan output 
(ΔY/Y). selama sA > δ , pendapatan perekonomian tumbuh selamanya bahkan 
tanpa ada asumsi kemajuan teknologi eksogen. 
Dalam model Solow, tabungan akan mendorong pertumbuhan 
sementara, tetapi pengembalian modal yang kian menurun secara berangsur-
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angsur mendorong perekonomian mencapai kondisi mapan dimana 
pertumbuhan hanya bergantung pada kemajuan teknologi eksogen. 
Sebaliknya dalam model pertumbuhan endogen, tabungan dan investasi bisa 
mendorong pertumbuhan yang berkesinambungan. 
Teori pertumbuhan endogen yang dikembangkan sejak pertengahan 
tahun 1980-an tersebut berusaha menjawab terjadinya perbedaan variasi 
yang besar dalam pertumbuhan negara-negara di dunia. dalam teori ini, 
teknologi dianggap sebagai faktor endogen yang dapat dipengaruhi oleh 
berbagai variabel kebijakan. Sumber pertumbuhan dalam teori endogen 
adalah meningkatnya stok pengetahuan dan ide baru dalam perekonomian 
yang mendorong tumbuhnya daya cipta, kreasi, dan inisiatif serta diwujudkan 
dalam kegiatan yang inovatif dan produktif. 
       Teori Endogen mampu menjelaskan potensi keuntungan dari 
investasi komplementer (complementary investment) dalam modal atau 
sumberdaya manusia, sarana prasarana infrastruktur atau kegiatan penelitian 
(todaro, 2006).  
 
2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi 
Pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbesar 
pilihan-pilihan bagi manusia (a process of enlarging people’s choices), dalam 
konsep ini penduduk ditempatkan sebagai tujuan akhir (the ultimated end) 
sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana (principal means) 
untuk mencapai tujuan itu. Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan 
manusia, empat hal pokok yang perlu diperhatikan adalah produktivitas; 
penduduk harus dimampukan untuk meningkatkan produktivitas dan 
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berpartisipasi penuh dalam proses penciptaan pendapatan dan nafkah. 
Pembangunan ekonomi, dengan demikian merupakan himpunan bagian dari 
model pembangunan manusia. Pemerataan; penduduk harus memiliki 
kesempatan/peluang yang sama untuk mendapatkan akses terhadap semua 
sumber daya ekonomi dan sosial. Semua hambatan yang memperkecil 
kesempatan untuk memperoleh akses tersebut harus dihapus, sehingga 
mereka dapat mengambil menfaat dari kesempatan yang ada dan 
berpartisipasi dalam kegiatan produktif yang dapat meningkatkan kualitas 
hidup.Kesinambungan; Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial 
harus dipastikan tidak hanya untuk generasi-generasi yang akan datang. 
Semua sumber daya fisik, manusia, dan lingkungan selalu diperbaharui. 
Pemberdayaan; penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan 
proses yang akan menentukan (bentuk/arah) kehidupan mereka, serta untuk 
berpartisipasi dan mengambil manfaat dari proses pembangunan (UNDP, 
1995).  
Pembangunan manusia pada hakikatnya adalah memperluas pilihan 
bagi masyarakat dengan tujuan akhir mencapai kesejahteraan tiap-tiap 
anggota masyarakat sehingga pembanguan manusia dalam hal ini juga 
mencakup berbagai aspek lainnya yaitu selain aspek ekonomi terdapat pula 
aspek sosial, politik, budaya serta aspek lainnya untuk menjadikan manusia 
lebih produktif dalam berkegiatan. Dengan demikian paradigma pembangunan 
manusia mencakup dua sisi yaitu berupa informasi kapabilitas manusia seperti 
perbaikan taraf kesehatan, pendidikan dan keterampilan. Sisi lainnya adalah 
pemanfaatan kapabilitas mereka untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat 
produktif, kultural, sosial dan politik. 
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2.2.1.1 Konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan adalah dengan 
pembangunan ekonomi, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintah bersama dengan segenap lapisan masyarakat untuk mencapai 
kehidupan lebih baik. Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan salah 
satu indikator untuk mengetahui pembangunan ekonomi yang mengukur taraf 
kualitas fisik dan non fisik penduduk, yaitu kesehatan, tingkat pendidikan dan 
indikator ekonomi. Menurut Fhino dan Priyo, ketiga unsur tersebut tidak berdiri 
sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Selain juga 
dipengaruhi oleh faktorfaktor lain seperti ketersediaan kesempatan kerja, yang 
pada gilirannya ditentukan oleh banyak faktor, terutama pertumbuhan ekonomi, 
infrastruktur dan kebijakan pemerintah 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu pendekatan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan manusia. Menurut 
UNDP(United Nation Development Programme) Indeks Pembangunan 
Manusia memberikan suatu ukuran gabungan tiga dimensi tentang 
pembangunan manusia: panjang umur dan menjalani hidup sehat (diukur dari 
usia harapan hidup), terdidik (diukur dari tingkat kemampuan baca tulis orang 
dewasa dan tingkat pendaftaran di sekolah dasar, lanjutan dan tinggi) dan 
memiliki standar hidup yang layak (diukur dari paritas daya beli, penghasilan).  
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran capaian 
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. 
Indikator Indeks Pembangunan Manusia merupakan salah satu indikator untuk 
mengukur taraf kualitas fisik dan non fisik penduduk . Kualitas fisik; tercermin 
dari angka harapan hidup; sedangkan kualitas non fisik (intelektualitas) melalui 
lamanya rata-rata penduduk bersekolah dan angka melek huruf; dan 
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mempertimbangkan kemampuan ekonomi masyarakat yang tercermin dari 
nilai paritas daya beli (BPS, 2007). 
2.2.1.2 Komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia 
1. Indeks Kesehatan 
Indeks kesehatan diukur dengan Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan 
indikator dalam mengukur kesehatan suatu individu di suatu daerah. Semakin 
tinggi Angka Harapan Hidup (AHH) suatu masyarakat mengindikasikan 
tingginya derajat kesehatan masyarakat tersebut. Angka Harapan Hidup 
adalah rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh seseorang 
selama hidup, diartikan sebagai umur yang mungkin dicapai seseorang yang 
lahir pada tahun tertentu. Untuk menghitung indeks kesehatan digunakan nilai 
maksimum sebagai batas atas untuk penghitungan indeks dipakai 85 tahun 
dan nilai minimum 25 tahun (standar UNDP). 
2. Indeks Pendidikan 
Indeks pendidikan diukur dengan kombinasi antara angka melek huruf dan 
rata-rata lama sekolah. Angka Melek Huruf (AMH) adalah persentase penduduk 
usia 15 tahun ke atas yang bisa membaca dan menulis terhadap seluruh 
penduduk berumur 15 tahun ke atas di suatu daerah. Batas maksimum untuk 
angka melek huruf, adalah 100 sedangkan batas minimum 0 (standar UNDP). 
Angka melek huruf ini digunakan sebagai indikator pendidikan yang digunakan 
untuk mengetahui banyaknya penduduk yang melek huruf  di suatu daerah. 
Semakin tinggi nilai melek huruf berarti makin baik mutu penduduk di wilayah 
tersebut.  
Rata-rata lama sekolah adalah rata-rata jumlah tahun dihabiskan oleh 
penduduk yang berusia 15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis 
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pendidikan formal yang pernah dijalani. Batas maksimum untuk rata-rata lama 
sekolah adalah 15 tahun dan batas minimum sebesar 0 tahun (standar UNDP). 
3. Indeks Daya Beli 
Indeks daya beli digunakan untuk mengukur standar hidup layak manusia 
yang diukur dengan pengeluaran perkapita yang telah disesuaikan atau paritas 
daya beli. Paritas Daya Beli (Purchasing Power Parity) merupakan indikator 
ekonomi yang digunakan untuk melakukan perbandingan harga-harga riil antar 
wilayah. Dalam konteks Purchasing Power Parity (PPP) di Indonesia, satu rupiah 
di suatu daerah (provinsi/kabupaten) memiliki daya beli yang sama dengan satu 
rupiah di Jakarta. Kemampuan daya beli ini lebih mencerminkan kemampuan 
masyarakat secara ekonomi dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya, 
penghitungan daya beli penduduk menggunakan konsumsi per kapita yang telah 
disesuaikan dengan indeks harga konsumen dan penurunan utilitas marginal 
yang dihitung dengan formula Atkinson (BPS, 2010). 
2.2.1.3 Penghitungan Indeks Pembangunan Manusia 
Indeks Pembangunan Manusia merupakan alat ukur yang dapat 
menunjukkan persentase pencapaian dalam pembangunan manusia dengan 
megukur tiga faktor yaitu kelangsungan hidup, pendidikan dan daya beli. 
Tabel 2.1 Indeks Pembangunan Manusia melalui Kelangsungan hidup, Pendidikan, 
dan Daya beli 
Faktor Komponen 
Kondisi 
Ideal (nilai 
maksimum) 
Terburuk (nilai 
minimum) 
Kelangsungan 
hidup 
Angka Harapan Hidup 
(tahun) 
85,5 25 
Pendidikan 
Angka Melek huruf (%) 100 0 
Rata-rata lama sekolah 
(tahun) 
15 0 
Daya beli Konsumsi riil perkapita (Rp) 732.720 300.000 
Sumber: UNDP, Human Development Report 1993 (dalam Mudrajat, 2006) 
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Berdasarkan tabel diatas telah ditunjukkan nilai maksimum dan nilai 
minimum indikator komposit yang akan digunakan dalam menghitung Indeks 
Pembangunan Manusia. Beberapa tahapan dalam penghitungan IPM dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tahap pertama adalah menghitung indeks masing-masing komponen IPM 
(harapan hidup, pendidikan dan standar hidup layak)  
Indeks (Xi) = (Xi – Xmin) / (Xmaks – Xmin)  
dimana :  Xi : indikator komponen pembangunan manusia ke-i, i = 1,2,3 
 Xmin : nilai minimum Xi 
 Xmaks : nilai maksimum Xi  
Tahap kedua penghitungan IPM adalah menghitung rata-rata dari masing-
masing indeks  
IPM = (indeks X1 + indeks X2 + indeks X3) / 3  
dimana :  X1 : indeks angka harapan hidup 
 X2 : indeks tingkat pendidikan (2/3 indeks melek huruf + 1/3 
indeks  lama sekolah) 
 X3 : indeks standar hidup layak 
2.2.2 Infrastruktur Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Pengertian infrastruktur merujuk pada sistem fisik dalam menyediakan 
transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan gedung dan fasilitas 
publik lain seperti listrik, telekomunikasi, air bersih dsb, yang dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi (Grigg, 
1988; Fadei Muhammad 2004). Sistem infrastruktur merupakan pendukung 
utama fungsi-fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan 
masyarakat.Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau 
strukturstruktur dasar, peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan 
dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat 
(Grigg, 1988; Fadel Muhammad 2004). 
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Modal fisik (physical capital) dan sumber daya manusia (human capital) 
berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Ketersediaan modal fisik sangat 
terkait dengan ketersediaan dana investasi. Pada kasus perekonomian 
Indonesia, meski kinerja pertumbuhan belum mencapai rata-rata prakrisis Asia, 
namun fundamental perekonomian yang cukup kuat, disertai dengan perbaikan 
risiko makro dan mikro perekonomian, telah mendorong berbagai lembaga 
internasional untuk memberikan penilaian positif terhadap prospek perekonomian 
Indonesia. Hasilnya, Indonesia kembali dikategorikan pada peringkat layak 
investasi (investment grade) oleh beberapa lembaga internasional. 
Menyadari pentingnya infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dalam mendorong pembangunan infrastruktur, pemerintah sebagai 
pemain utama dalam sektor infrastruktur selayaknya menjaga kesinambungan 
investasi pembangunan infrastruktur dan memprioritaskan infrastruktur dalam 
rencana pembangunan nasional, sehingga infrastruktur dapat dibenahi baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Pembangunan infrastruktur juga sepatutnya 
melibatkan pihak swasta dan masyarakat demi tercapainya pembangunan 
berkesinambungan.Untuk itu perlu pendekatan lebih terpadu dalam 
pembangunan infrastruktur mulai dari perencanaan sampai pelayanannya 
kepada masyarakat, guna menjamin sinergi antar sektor, daerah maupun 
wilayah. 
Dalam hal ini ada beberapa tolak ukur yang dapat digunakan untuk 
melihat seberapa jauh pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana 
umum yang dapat membantu dalam pertumbuhan ekonomi di daerah . 
2.2.2.1 Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik 
Jaringan jalan kondisi baik adalah semua ruas jalan dimana permukaan 
perkerasan , bahu jalan dan saluran samping dalam kondisi baik menurut kriteria 
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teknis (tingkat kerusakan ≤ 6%), sehingga arus lalu - lintas dapat berjalan lancar 
sesuai dengan kecepatan disain dan tidak ada hambatan yang disebabkan oleh 
kondisi jalan.Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik adalah panjang 
jalan dalam kondisi baik dibagi dengan panjang jalan secara keseluruhan 
(nasional, provinsi, dan kabupaten/kota)(permendagri No 54 Tahun 2010). 
 Hal ini mengindikasikan kualitas jalan dari keseluruhan panjang jalan, 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒋𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒐𝒏𝒅𝒊𝒔𝒊 𝒃𝒂𝒊𝒌
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒋𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒏𝒚𝒂
 
 
2.3 Tinjauan Empiris 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis, beberapa penelitian tersebut yaitu : 
Siti Aisyah Tri Rahayu pada tahun 2003 meneliti tentang Peranan Sektor 
Publik Lokal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional Di Wilayah Surakarta. 
Alat analisis yang digunakan adalah regresi dengan panel data. Pengamatan 
dilakukan secara runtut (time series) dari tahun 1987 – 2000 Sektor-sektor yang 
diamati yaitu investasi pemerintah daerah, konsumsi pemerintah daerah, 
penerimaan pemerintah daerah dan laju angkatan kerja. Berdasarkan hasil 
analisis data yang dilakukan, secara garis besar peranan sektor publik lokal 
ternyata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
regional. Investasi Pemerintah Daerah dan Konsumsi Pemerintah Daerah 
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan regional di Surakarta namun 
Tenaga Kerja dan Penerimaan Pemerintah berupa Pajan dan Non-Pajak 
memberikan dampak negatif terhada pertumbuhan regional di Sukarakta 
(Rahayu : 133). 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Aisyah Tri Rahayu pada 
tahun 2001 meneliti tentang Peranan Sektor Publik Lokal dan Sektor Swasta 
Dalam Pertumbuhan Ekonomi Regional Dan Kesenjangan Yang Terjadi Di 
Indonesia pada tahun 1987 sampai 1996. Sektor-sektor yang diamati yaitu 
investasi swasta, investasi pemerintah daerah, laju angkatan kerja, pengeluaran/ 
konsumsi pemerintah daerah, penerimaan pemerintah dari pajak dan bukan 
pajak. Alat analisis yang digunakan adalah regresi Generalize Least Square 
(GLS) dengan panel data cross section dan time series. Kesimpulan yang 
didapat dari hasil penelitian ini adalah bahwa selama periode pengamatan, 
ternyata secara garis besar hasil estimasi persamaan menunjukkan bahwa 
peranan sektor publik lokal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi regional baik untuk hasil analisis estimasi dengan hasil 
migas maupun tanpa memasukkan hasil migas (Rahayu : 157). 
Penelitian yang dilakukan oleh Jamzani Sodik dan Didi Nuryadin pada 
tahun 2005 yang meneliti Investasi Dan Pertumbuhan Ekonomi Regional (Studi 
Kasus Pada 26 Provinsi Di Indonesia, Pra Dan Pasca Otonomi) tahun 1998 - 
2000. Sektor-sektor yang diamati yaitu penanaman modal asing, penanaman 
modal dalam negeri, laju angkatan kerja, laju inflasi dan ekspor netto. Alat 
analisis yang digunakan adalah Uji Hausman Test. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa investasi baik penanaman modal asing (PMA) maupun 
penanaman modal dalam neger (PMDN) berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan arah yang positif. Tetapi dengan membagi periode pengamatan 
menjadi sebelum dan sesudah otonomi, kelihatan sekali bahwa variabel investai 
baik penanaman modal asing (PMA) maupun penanaman modal dalam negeri 
(PMDN) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada periode setelah 
otonomi, sedangkan sebelum otonomi, variabel investasi baik penanaman modal 
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dalam asing (PMA) mapun penanaman modal negeri (PMDN) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Hal ini menunjukan bahwa daerah 
belum memberikan iklim yang kondusif bagi investor dalam maupun luar negeri 
(Sodik & Nuryadin : 157). 
Penelitian yang dilakukan oleh M. Ilham Irawan (2009) dalam skripsinya 
yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) di Indonesia” bahwa variabel yang terikat dalam penelitian ini 
adalah indeks pembangunan manusia, sedangkan variabel bebasnya terdiri dari 
pertumbuhan ekonomi dalam hal ini PDB, anggaran pengeluaran pemerintah, 
penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri. Hasil dari    
penelitian ini adalah tiga dari empat variabel memberikan pengaruh positif 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia, yaitu PDB, anggaran 
pengeluaran pemerintah, penanaman modal asing, dan variabel lainnya yaitu 
penanaman modal dalam negeri tidak segnifikan tetapi memberikan pengaruh 
yang positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia.   
Sjafii (2009) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Investasi Fisik dan 
Investasi Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur 
menemukan bahwa pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah baik dalam 
pendidikan maupun kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Dilanjut oleh Sitepu (2010) dengan judul Dampak Investasi Sumber Daya 
Manusia dan Bantuan Langsung Tunai terhadap Distribusi Pendapatan Rumah 
Tangga, memberikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin besar 
pengeluaran pemerintah baik untuk pendidikan maupun kesehatan, maka 
semakin besar produktivitas tenaga kerja. Hasil temuannya sangat mendukung 
endogenous growth theory oleh Romer (1986) dan Lucas (1988) yang 
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menekankan pentingnya peranan pemerintah untuk meningkatkan modal 
manusia yang ditunjukkan peningkatan produktivitas, dimana akhirnya 
produktivitas tersebut menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati pada tahun 2011 dalam 
tesisnya  yang berjudul Dampak Investasi Sumber Daya Manusia terhadap 
Perekonomian dan Kesejahteraan Masyarakat di Jawa Tengah menyimpulkan 
bahwa pengeluaran pendidikan rumah tangga berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan dalam mempengaruhi pendidikan. Pengeluaran rumah tangga untuk 
kesehatan juga menunjukkan kecenderungan yang sama dalam mempengaruhi 
kesehatan masyarakat, yaitu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel kesehatan. 
2.4 Kerangka Pikir 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses terjadinya kenaikan produk 
nasional bruto atau pendapatan nasional riil. Dengan kata lain, perekonomian 
mengalami perkembangan jika terjadi pertumbuhan output riil. Menurut Suryana 
(2005 : 5) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan Gross Domestic Product 
(GDP) yang tidak memandang kenaikan GDP lebih besar atau lebih kecil dari 
pertumbuhan penduduk yang sedang terjadi serta tanpa memandang apakah 
terjadi perubahan dalam struktur ekonomi atau tidak (Arsyad, 2004).  
pada dasarnya pertumbuhan ekonomi tidak hanya didukung oleh kenaikan 
stok modal fisik dan jumlah tenaga kerja, tetapi juga peningkatan mutu modal 
manusia yang memiliki pengaruh kuat terhadap peningkatan kualitas tenaga 
kerja serta pemanfaatan kemajuan teknologi. Pembangunan manusia ini dapat 
dilakukan dengan meningkatkan beberapa aspek yang penting bagi kehidupan 
manusia, yaitu usia hidup, pendidikan dan standar hidup layak. 
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Berangkat dari teori endogen yang mampu menjelaskan potensi 
keuntungan dari investasi komplementer (complementary investment) dalam 
modal atau sumberdaya manusia, sarana prasarana infrastruktur atau kegiatan 
penelitian (R&D). Mengingat investasi komplementer akan menghasilkan 
manfaat personal maupun sosial, maka pemerintah berpeluang untuk 
memperbaiki efisiensi alokasi sumberdaya domestik dengan cara menyediakan 
berbagai macam barang publik (sarana infrastruktur) atau aktif mendorong 
investasi swasta dalam industri padat teknologi dimana sumberdaya manusia 
diakumulasikannya. Dengan demikian model ini menganjurkan keikutsertaan 
pemerintah secara aktif dalam pengelolaan investasi baik langsung maupun tidak 
langsung. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dalam melakukan penelitian mengenai 
pertumbuhan ekonomi regional khusunya di kabupaten Maros, maka variabel 
yang akan diukur yaitu Pembangunan Manusia dan Infrastruktur. oleh karna 
itulah dalam menguji pengaruh pembangunan manusia dan infrastruktur 
terhadap pertumbuhan ekonomi regional di kabupaten Maros, Secara sistematis 
kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 
Skema 2.1 Kerangka Pikir 
  
 
 
 
 
 
 
Pembangunan 
manusia 
(X1) 
 
Infrastruktur jalan 
 (X2) 
Pertumbuhan 
ekonomi regional 
(Y) 
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2.5 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawan sementara terhadap permasalan dalam suatu 
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Beedasarkan 
perumusan masalah diatas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
1. Diduga  Index Pembangunan Manusia memiliki hubungan dan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Maros selama 
periode 2005-2014. 
2. Diduga  Infrastruktur jalan memiliki hubungan dan berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten Maros selama periode 
2005-2014. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Ruang Lingkup 
Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dijadikan objek 
penelitian, maka penelitian  ini membahas mengenai pertumbuhan ekonomi 
regional Kabupaten Maros dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam 
penelitian ini ialah pembangunan manusia dan infrastruktur di Kabupaten Maros. 
 
3.2. Teknik Pengumpulan data 
 Jenis data 
Data yang digunakan adalah data time serie  selama 10 tahun mulai 
dari tahun 2005-2014 dimana data tersebut berkaitan dengan Pertumbuhan 
Ekonomi Daerah Kabupaten Maros dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
dalam penelitian ini ialah pembangunan manusia dan infrastruktur di Kabupaten 
Maros. 
 Sumber Data 
Dalam penelitian ini data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Maros, literatur-literatur lain yang membahas mengenai materi penelitian. 
 
3.3. Metode Analisis 
Pembangunan manusia dan infrastruktur jalan secara bersama-sama 
diduga akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Untuk melihat pengaruh 
variabel-variabel tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini 
model analisis yang digunakan adalah fungsi Cobb-Douglas dengan persamaan 
sebagai berikut: 
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         Y  = f (X1, X2 )............…………………………………(3.1) 
Selanjutnya persamaan diestimasi ke bentuk linier sehingga diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
         Y  =α0+α1X1+α2X2+ +µ......................…………………(3.2) 
dimana :  
Y = Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
X1 = Pembangunan Manusia 
X2 =  Infrastruktur jalan 
α = nilai koefisien regresi Pembangunan Manusia, dan Infrastruktur 
jalan  
μ  =     Error term 
 
3.4 Uji Statistik 
Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji 
kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol dari sampel. Ide dasar yang 
melatar belakangi pengujian signifikansi adalah uji statistik (estimator) dari 
distribusi sampel dari suatu statistik di bawah hipotesis nol. Keputusan untuk 
mengolah H0 dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari data yang 
ada (Gujarati, 2003) 
 
3.4.1 Uji Signifikansi Parameter (Uji t) 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independent 
secara parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikasi dan pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variasi terhadap variabel 
independent lainnya. Disini peneliti menggunakan uji t melalui probabilitas, 
penjelasannya sebagai berikut: 𝑡−ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=β1SE (β1) dimana: 
𝛽1 = nilai koefisien regresi 
SE = nilai standar error dari 𝛽1  
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Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of significant) atau α 
tertentu, df=n-k (df=degree of freedom). Apabila nilai t hitung > t tabel, maka Ho 
ditolak, artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan (Ari Sudarman, 1984).  
Hipotesis yang digunakan :  
Ho : β1 < 0  ; berarti variabel independent tidak mempengaruhi 
variabel dependent.  
H1 ; β1 > 0 ; berarti variabel independent mempengaruhi variabel 
dependent.  
Apabila probabilitas < dari 0.10, maka dapat dikatakan signifikan.  
  
3.4.2 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
Nilai koefisien determinasi 𝑅2 menunjukan besarnya variabel-variabel 
independent dalam mempengaruhi variabel dependent. Nilai 𝑅2 berkisar antara 0 
dan 1 ( 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 ). Semakin besar nilai 𝑅2, maka semakin besar variasi variabel 
dependent yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independent. 
Sebaliknya, makin kecil nilai 𝑅2, maka semakin kecil variasi variabel dependent 
yang dapat di jelaskan oleh variasi variabel independent. Sifat dari koefisien 
determinasi adalah :  
1. 𝑅2 merupakan besaran yang non negatif.  
2. Batasnya adalah ( 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 ). (Gujarati, 2003)  
Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel 
independent dengan variabel dependent. Semakin besar nilai 𝑅2 maka semakin 
tepat garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi. 
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3.4.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian terhadap variabel – variabel 
independent secara bersama-sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variabel dependent. Disini peneliti 
melakukan uji F dengan menggunakan probabilitas, perhitungannya adalah 
sebagai berikut : F−hitung=R2 / (K – 1)(1 – R2)/(n – K) dimana : 
𝑅2 = Adalah koefisien determinasi. 
n = Adalah jumlah sampel (observasi). 
K = Adalah banyaknya parameter/koefisien regresi plus constant. 
Dengan tingkat keyakinan α tertentu df (n-k, k-1), jika F hitung > F tabel, 
maka Ho ditolak, yang berarti bahwa uji secara serempak semua variabel 
independen yang digunakan dapat menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan : 
Ho : β1 = β2 = β3 = 0 , maka variabel independent secara bersama-sama 
tidak mempengaruhi variabel dependent. 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 , maka variabel independent secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependent. 
Apabila probabilitas (F-Statistik) < dari 0.10 , maka bisa dikatakan 
signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil keputusan dengan 
menggunakan probabilitas. 
 
3.5 Defenisi Operasional variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Dimana pertumbuhan ekonomi daerah ditandai sebagai variabel terikat 
(Y) dan variabel bebas yang terdiri dari pembangunan manusia sebagai variabel 
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X1, infrastruktur jalan sebagai variabel X2, dan infrastruktur jaringan irigasi 
sebagai variabel X3. 
Konsep yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pertumbuhan ekonomi daerah 
 pertumbuhan ekonomi (Y) yaitu persentase pertumbuhan PDRB 
berdasarkan harga konstan 2000 Kabupaten Maros selama penelitian dengan 
satuan persen. Dalam penelitian ini data yang diambil spesifik pada 
Pertumbuhan Ekonomi daerah Kabupaten Maros dari tahun 2005-2014. 
2. Pembangunan manusia 
Pembangunan manusia (X1) yaitu  pencapaian dalam pembangunan 
manusia menggunakan index pembangunan manusia dengan mengukur rata-
rata dari tiga indikator pembangunan manusia yaitu indeks kesehatan, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli dengan satuan persen. Dalam penelitian ini data 
yang diambil spesifik pada index pembangunan manusia Kabupaten Maros dari 
tahun 2005-2014. 
3. Infrastruktur jalan kondisi baik 
infrastruktur jalan kondisi baik (X2) yaitu persentase pencapaian dalam 
pembangunan infrastruktur jalan dengan mengukur panjang jalan kondisi baik 
dibagi dengan jumlah jalan keseluruhan dengan satuan persen. Dalam penelitian 
ini data yang diambil spesifik pada proporsi panjang jaringan jalan kondisi baik 
daerah Kabupaten Maros dari tahun 2005-2014. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Maros 
4.1.1.1 Kondisi Geografis 
Luas Wilayah Kabupaten Maros 1619,11 KM2 yang terdiri dari 14 (empat 
belas) kecamatan yang membawahi 103 Desa/kelurahan. Secara geografis, 
kabupaten Maros terdiri dari 10% (10 Desa) merupakan daerah pantai, 5% (5 
Desa) adalah kawasan lembab, 27% (28 desa) adalah leseng bukit, dan 58% (60 
Desa) merupakan daerah dataran. Berdasarkan topografinyanya sebanyak 70 
desa (68%) adalah daerah datar dan 33 desa (32%) merupakan daerah yang 
kondisinya berbukit-bukit., serta memiliki garis pantai sepanjang kurang lebih 31 
km. 
Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan 
ibukota propinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah Kota Makassar dengan 
jarak kedua kota tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi dalam 
pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata. Dalam kedudukannya, 
Kabupaten Maros memegan peranan penting terhadap pembangunan Kota 
Makassar karena sebagai daerah perlintasan yang sekaligus sebagai pintu 
gerbang Kawasan Mamminasata bagian utara yang dengan sendirinya 
memberikan peluang yang sangat besar terhadap pembangunan di Kabupaten 
Maros dengan luas wilayah 1.619,12 km2 dan terbagi dalam 14 wilayah 
kecamatan. Kabupaten Maros secara administrasi wilayah berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
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Demikian pula sarana transportasi udara terbesar di kawasan timur 
Indonesia berada di Kabupaten Maros sehingga Kabupaten ini menjadi tempat 
masuk dan keluar dari dan ke Sulawesi Selatan. Tentu saja kondisi ini sangat 
menguntungkan perekonomian Maros secara keseluruhan dan tentunya menjadi 
salah satu sumber pendapatan daerah. 
4.1.1.2 Kependudukan 
Penduduk Kabupaten Maros berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2014 
berjumlah 335.596 jiwa, yang tersebar di 14 Kecamatan, dengan jumlah 
penduduk terbesar yakni 43.335 jiwa yang mendiami Kecamatan Turikale. 
Secara umum, keterbandingan antara penduduk laki-laki dengan perempuan 
(sex ratio), perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki dengan 
perbandingan 96 laki-laki dibanding dengan 100 perempuan. Namun di 
Kecamatan Tanralili, rasio jenis kelamin Laki-laki lebih besar dari 100, hal ini 
menunjukkan jumlah penduduk laki-laki di kecamatan tersebut lebih besar dari 
penduduk perempuan. Tingkat kepadatan penduduk tertinggi ditemukan di 
Kecamatan Turikale, 43.335 jiwa. Sedangkan yang terendah di Kecamatan 
Mallawa, 11.233 jiwa. 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten 
Maros dirinci dalam tiap Kecamatan tahun 2014 
No Kecamatan Laki-laki Perempuan jumlah 
1 Mandai 18.460 19.157 37.617 
2 Moncongloe 8.906 9.277 18.183 
3 Maros Baru 12.389 12.914 25.303 
4 Marusu 13.067 13.409 26.476 
5 Turikale 20.939 22.396 43.335 
6 Lau 12.484 13.045 25.529 
7 Bontoa 13.519 14.136 27.655 
8 Bantimurung 14.100 15.188 29.288 
9 Simbang 11.174 12.030 23.204 
10 Tanralili 12.943 12.639 25.582 
11 Tompobulu 7.309 7.549 14.858 
12 Camba 6.363 6.694 13.057 
13 Cenrana 6.947 7.329 14.276 
14 Mallawa 5.408 5.825 11.233 
 Jumlah 164.008 171.588 335.596 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros 2014 ) 
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4.1.1.3 Iklim 
Berdasarkan pencatatan Badan Stasiun Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) rata-rata Suhu udara bulanan di Kabupaten Maros adalah 
26,9°C tiap bulannya. Suhu bulanan paling rendah adalah 22,4°C (terjadi pada 
bulan Agustus 2012) sedangkan paling tinggi adalah 33,4°C (terjadi pada bulan 
Oktober 2012). 
Iklim Kabupaten Maros tergolong iklim tropis basah dengan curah hujan 
rata-rata sekitar 237 mm setiap bulannya, dengan jumlah hari hujan berkisar 187 
hari selama Tahun 2012, dengan rata-rata suhu udara minimum 23,9°C dan 
ratarata suhu udara maksimum 31,4°C. 
Penyinaran matahari selama tahun 2011 rata-rata berkisar 67%. Secara 
geografis daerah ini terdiri dari 10% (10 desa) adalah pantai, 5% (5 desa) adalah 
kawasan lembah, 27% (28 desa) adalah lereng/ bukit dan 58% (60 desa) adalah 
dataran. 
 
4.2. Pertumbuhan Ekonomi 
Perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila jumlah balas 
jasa riil terhadap penggunaan faktorfaktor produksi pada tahun tertentu lebih 
besar dari pada tahun sebelumnya. Besarnya persentase pertumbuhan ekonomi 
dihitung berdasarkan harga konstan. Tahun 2005- 2014 pertumbuhan ekonomi 
dihitung dengan menggunakan harga konstan tahun 2000. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 
pencerminan kamajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai 
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu tahun di 
wilayah tersebut. Dengan menggunakan harga konstan tahun 2000, 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros pada Tahun 2005 sebesar 3,12 persen 
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dan terus meningkat pada tahun selanjutnya yakni 4,33 pada tahun 2006 dan 
4,58 pada tahun 2007 sedangkan pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi maros 
sebasar 5,61 dan 6,27 pada tahun 2009. Di tahun 2010 pertumbuhan ekonomi 
kabupaten Maros naik menjadi 7,03 dan 7,57 di tahun 2011 dan terus naik 
menjadi 8,00 di tahun 2012 sedangkan pada tahun 2013 menjadi 8,67 dan pada 
tahun 2014 sebesar 5,32 persen. Selama tahun 2005-2014 perekonomian 
kabupaten Maros mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 6,04 persen 
pertahun. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang masih dominan perananya dalam 
struktur perekonomian Kabupaten Maros. Pada tahun 2014 kontribusi sektor 
transportasi dan pergudangan terhadap PDRB kabupaten Maros sebesar 43,77 
persen, disusul oleh sektor industri pengolahan sebesar 18,27 persen dan sektor 
pertanian sebesar 14,9 persen dan sektor-sektor lainnya. 
Grafik 4.1 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Maros  
Tahun 2005-2014 Berdasarkan PDRB ADHK 2000 
 
 
Sumber : BPS KABUPATEN MAROS 
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4.3. Pembangunan Manusia 
Salah satu indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan di suatu 
daerah adalah tersedianya cukup sumberdaya manusia yang berkualitas. 
Selama periode 2005 hingga 2014 angka Indeks Pembangunan Manusia di 
Kabupaten Maros masih berada di bawah Indeks Pembangunan Manusia 
Sulawesi selatan. Adapun angka IPM tahun 2005 yakni 68,09 dan naik sedikit di 
tahun selanjutnya yakni 68,35 pada tahun 2006 dan 68,88 di tahun 2007 lalu naik 
lagi menjadi 69,85 di tahun 2008 dan menjadi 70,56 di tahun 2009.Penyebab 
terjadinya kenaikan angka tersebut dikarenakan oleh adanya kebijakan yang 
mendukung  terhadap bidang pendidikan, kesehatan dan pendapatan di 
Kabupaten Maros. Sedangkan pada tahun 2010 IPM kota maros sebesar 64,07 
dan ditahun selanjutnya menjadi 64,95 lalu pada tahun 2012 naik menjadi 65,50 
serta 66,06 ditahun 2013 dan naik lagi menjadi 66,65 di tahun 2014. 
Grafik 4.2 
Laju Index Pembangunan Manusia Kabupaten Maros tahun 2010-2014 
 
Sumber : BAPPEDA KAB.MAROS 
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Kalau kita perhatikan laju index pembangunan manusia Kabupaten maros 
pada tabel 4.2 terlihat ada penurunan dari tahun 2009 ke 2010, ini di karenakan 
adanya perubahan cara pengukuran yang menjadikan IPM kabupaten maros 
terlihat mengalami penurunan . 
 
4.4. Infrastruktur 
Semakin maju ekonomi suatu daerah akan mendorong meningkatnya 
pembangunan infrastruktur fisik di daerah tersebut baik yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun swasta termasuk masyarakat. Hal ini mendorong pula 
meningkatnya pertumbuhan di sektor infrastruktur. Diharapkan dalam beberapa 
tahun kedepan sektor infrastruktur akan tumbuh lebih baik lagi, karna letak 
Kabupaten Maros yang berbatasan dengan Kota Makassar akan menjadikan 
Kabupaten Maros menjadi lokasi yang sangat strategis. Adapun laju 
pertumbuhan infrastruktur pada tahun 2005-2014 baik itu berupa infrastruktur 
jalan maupun jaringan irigasi mengalami peningkatan. Untuk angkutan darat, 
jalan merupakan prasarana dan sarana yang digunakan untuk memperlancar 
kegiatan perekonomian di Kabupaten Maros. Makin meningkatnya kualitas dan 
kondisi jalan akan memudahkan pula mobilitas penduduk dalam memperlancar 
kegiatannya, sehingga dengan sendirinya akan mendorong percepatan 
perkembangan perekonomian masyarakat. Infrastruktur jalan pada tahun 2005 
panjang jalan kondisi baik di kabupaten maros sebesar 51,66 dan naik menjadi 
51,70 pada tahun 2006, pada tahun 2007 sebesar 25,66, pada tahun 2008 28,08 
dan menjadi 29,65 pada tahun 2009 dan terus naik ke tahun selanjutnya yakni 
34,12 pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi 38,65 pada tahun 2011 dan pada 
tahun 2012 menjadi 40,56 sedangkan pada tahun 2013 yakni 44,26 dan 54,16 di 
tahun 2014.  
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Grafik 4.3 
Laju infrastruktur jalan kondisi baik Kabupaten Maros tahun 2010-2014 
 
Sumber : BAPPEDA KAB.MAROS BPS KAB.MAROS  
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4.5. Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
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lebih (Gujarati, 2003). Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap variabel independen. 
Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS-16.0. 
Program SPSS-16.0 membantu dalam melakukan pengujian model yang telah 
ditentukan, mencari nilai koefisien dari tiap-tiap variabel, serta pengujian 
hipotesis secara parsial maupun bersama-sama. 
4.5.1 Pengujian Statistik 
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dependennya. Hasil analisis regresi dalam persamaan pengaruh pembangunan 
manusia dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten 
Maros tahun 2005-2014 memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0.486. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel bebas secara 
bersama-sama mampu menerangkan variabel dependennya sebesar 48,60 
persen, sisanya sebesar 51,40 persen dijelaskan oleh variabel di luar batasan 
penelitian. 
Pembangunan manusia dan infrastruktur jalan secara statistik tidak 
signifikan  mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros. Dari kedua 
variabel dalam penelitian, seluruhnya menunjukkan pengaruh yang negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten maros. 
4.5.1.2 Uji Signifikansi Parameter (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen.  
Dalam regresi pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Maros, dengan α: 10% dan df = 2  , maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,894. 
Dalam regresi pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Maros, dengan α: 10% dan df =2  , maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,894. 
Berdasarkan nilai t-tabel tersebut dan dengan asumsi t-statistik/t-hitung > t-
tabel, variabel IPM dan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Maros tidak signifikan. 
4.5.1.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
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menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Dari regresi pengaruh pembangunan manusia, infrastruktur jalan dan 
infrastruktur irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten maros, maka 
diperoleh F-tabel sebesar 3,26 sedangkan F-statistik/F-hitung sebesar 3,311. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (F-hitung > F-tabel). 
4.5.2 Interpretasi Hasil 
Dalam regresi pengaruh pembangunan manusia dan infrastruktur jalan 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten maros tahun 2005-2014 
dengan menggunakan model persamaan regresi linear, diperoleh nilai koefisien 
regresi untuk setiap variabel dalam penelitian dengan persamaan sebagai 
berikut:  
(Y) = 46.930 – 0.565 (X1)* - 0.072 (X2)*  
* = Signifikan pada α: 10%  
R-Squared = 0.486 dimana, (48,60% variabel dependen dapat 
diterangkan oleh model).  
Interpretasi hasil regresi pengaruh pembangunan manusia dan infrastruktur 
jalan terhadap pertumbuhan ekonomi kabuaten Maros sebagai berikut: 
4.5.2.1 Pengaruh Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Variabel pembangunan manusia secara statistik mempunyai pengaruh 
yang negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros. 
Karena, memiliki nilai thitung sebesar -2.438 lebih kecil  daripada t tabel sebesar 
1,894 dan signifikansi 0.045 (p < 0.10), hal ini lebih menunjukkan bahwa 
pembangunan manusia  memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
kabupaten maros. Jika dua variabel lain tetap, peningkatan  1% pada variabel 
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pembangunan manusia akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0.565%. 
Dalam penelitian ini yang menyebabkan variabel Pembangunan Manusia 
berpengaruh signifikan disebabkan karna adanya penurunan index 
pembangunan manusia di beberapa tahun terakhir. Kalau kita perhatikan lagi 
pada grafik 4.2 yang menggambarkan laju index pembangunan manusia dari 
tahun 2005-2014, ada penurunan laju index pembangunan manusia pada tahun 
2010, dimana pada tahun sebelumnya index pembangunan manusia sebesar 
70,56 turun ke angka 64,07 pada tahun 2010. Hal inilah yang menyebabkan 
index pembangunan manusia terlihat menurun padahal bukan index 
pembangunan manusia di Kabupaten Maros yang menurun melainkan adanya 
perubahan dalam cara penghitungan index pembangunan manusia itu sendiri. 
Romer (1983, 1986) berpendapat dalam teori pertumbuhan endogen 
bahwa peningkatan investasi secara luas baik itu dalam modal fisik maupun 
modal manusia dapat meningkatkan produktivitas agregat yang semakin besar 
yang berdampak pada meningkatnya pertumbuhan GDP, yang artinya sumber-
sumber bertumbuhan disebabkan adanya peningkatan akumulasi modal dalam 
arti yang luas dalm hal ini yakni modal fisik dan modal manusia.  
Pada kasus pembangunan manusia Kabupaten Maros yang menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Maros itu sendiri lebih disebabkan oleh banyaknya tenaga kerja Kabupaten 
Maros yang bekerja di luar daerah Kabupaten Maros itu sendiri disamping juga 
adanya perubahan cara penghitungan Index pembangunan manusia yang 
menyebabkan akumulasi modal manusia dalam hal ini index pembangunan 
manusia menjadi terlihat menurun.  
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4.5.2.2  Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Variabel infrastruktur jalan secara statistik mempunyai pengaruh yang 
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros. 
Karena, memiliki nilai thitung sebesar -1.489 lebih kecil  daripada t tabel sebesar 
1,894 dan signifikansi 0.180 (p > 0.10), hal ini lebih menunjukkan bahwa 
infrastruktur jalan tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
kabupaten maros. Jika dua variabel lain tetap, peningkatan  1% pada variabel 
infrastruktur jalan akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 
0.072%. 
Dalam penelitian ini menyebabkan variabel infrastruktur jalan mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan disebabkan adanya penurunan jumlah jalan 
kondisi baik. Kalau diperhatikan pada grafik 4.3 yang menyajikan laju 
perkembangan infrastruktur jalan kondisi baik pada tahun 2005-2014, terlihat 
adanya penurunan jalan kondisi baik Kabupaten Maros dimana pada tahun 2006 
jumlah jalan kondisi baik yakni 51,66 dan menurun menjadi 25,66 pada tahun 
selanjutnya. Dari sumber data yang di dapatkan, hal ini lebih disebabkan oleh 
banyaknya jalan kondisi buruk pada tahun tersebut. 
Menurut Teori pertumbuhan ekonomi endogen, selain berinvestasi pada 
modal manusia, pemerintah juga perlu menginvestasikan modalnya ke sektor 
fisik dalam hal ini sarana infrastruktur  atau aktif mendorong investasi swasta 
dalam industri padat teknologi dimana sumberdaya manusia diakumulasikannya. 
Dalam kasus infrastruktur jalan Kabupaten Maros yang menunjukkan 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Maros itu lebih disebabkan karna adanya penurunan jalan kondisi baik menjadi 
jalan kondisi buruk yang terjadi di beberapa tahun. Yang menjadikan akumulasi 
modal fisik dalam hal ini infrastruktur jalan menjadi menurun. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Variabel pembangunan manusia (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Maros. Hal ini menggambarkan 
bahwa masih banyak tenaga kerja yang menikmati fasilitas publik yang 
ada di Kabupaten Maros tetapi mereka bekerja di luar daerah Kabupaten 
Maros.  
2. Variabel infrastruktur jalan (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Maros. Hal ini menujukkan 
bahwa peran infrastruktur jalan di Kabupaten Maros masih relatif rendah 
dan  belum berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 
Kabupaten Maros. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan hasil penelitian, beberapa upaya perlu 
dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros antara 
lain : 
1. Untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia di Kabupaten Maros, 
perlu diperhatikan masalah pertumbuhan ekonomi yang harus 
dikombinasikan dengan pemerataan hasil-hasilnya. Kebijakan pemerintah 
Kabupaten Maros dalam mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya, 
dapat diwujudkan melalui alokasi pengeluaran pemerintah pada kegiatan 
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pemenuhan berbagai kebutuhan dasar seperti kesehatan, pendidikan, air 
bersih, perlistrikan desa. 
2. Pemerintah Kabupaten Maros perlu memperhatikan kuantitas maupun 
kualitas pembangunan jalan kondisi baik  agar sekiranya dapat 
memperluas jalur distribusi barang dan jasa baik itu dari desa ke kota 
maupun sebaliknya sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan 
produktivitas masyarakat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik sejenis disarankan untuk 
melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel independen 
lainnya. Serta memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan alat 
analisis yang lebih akurat untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
bisa mendekati fenomena sesungguhnya. 
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Regression 
 
Notes 
Output Created 19-Aug-2016 15:59:41 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
10 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /RESIDUALS DURBIN 
HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL 
  /SAVE RESID. 
 
Resources Processor Time 00:00:01.170 
Elapsed Time 00:00:01.201 
Memory Required 1948 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual Plots 
640 bytes 
Variables Created or 
Modified 
RES_1 
Unstandardized Residual 
 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Irigasi, IPM, 
Panjang Jalana 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Pertumbuhan 
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Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.711a .505 .257 1.53516 .505 2.039 3 6 .210 1.921 
a. Predictors: (Constant), Irigasi, IPM, 
Panjang Jalan 
      
b. Dependent Variable: 
Pertumbuhan 
       
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14.415 3 4.805 2.039 .210a 
Residual 14.140 6 2.357   
Total 28.555 9    
a. Predictors: (Constant), Irigasi, IPM, Panjang Jalan   
b. Dependent Variable: Pertumbuhan    
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant
) 
43.691 18.540  2.357 .057      
IPM 
-.644 .296 -.786 -2.172 .073 -.569 -.663 -.624 .631 1.585 
Panjang 
Jalan -.091 .066 -.536 -1.393 .213 -.223 -.494 -.400 .558 1.793 
Irigasi 
1.428 3.002 .186 .476 .651 -.331 .191 .137 .537 1.861 
a. Dependent Variable: 
Pertumbuhan 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimen
sion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) IPM Panjang Jalan Irigasi 
1 1 3.955 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .044 9.493 .00 .00 .56 .00 
3 .000 91.233 .81 .02 .07 .54 
4 .000 103.060 .19 .98 .37 .46 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan     
 
Casewise Diagnosticsa 
Case 
Number Std. Residual Pertumbuhan Predicted Value Residual 
1 -.904 3.12 4.5083 -1.38829 
2 -.005 4.33 4.3372 -.00721 
3 -1.159 4.58 6.3598 -1.77975 
4 .100 5.61 5.4570 .15298 
5 .911 6.27 4.8707 1.39927 
6 -.575 7.03 7.9134 -.88343 
7 -.041 7.57 7.6327 -.06269 
8 .584 8.00 7.1041 .89590 
9 1.475 8.67 6.4056 2.26440 
10 -.385 5.23 5.8212 -.59118 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan  
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.3372 7.9134 6.0410 1.26558 10 
Residual -1.77975 2.26440 .00000 1.25345 10 
Std. Predicted Value -1.346 1.480 .000 1.000 10 
Std. Residual -1.159 1.475 .000 .816 10 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan    
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